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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah organ luar dari tubuh untuk melapisi tubuh manusia. Kulit 

membentuk 15% dari berat badan manusia keseluruhan. Permukaan luar pada 

kulit terdapat pori-pori untuk tempat keluarnya keringat. Ada banyak fungsi 

pada kulit, yaitu untuk melindungi tubuh, untuk alat indra peraba maupun alat 

komunikasi, dan untuk alat pengatur suhu. Keinginan para wanita memiliki 

kulit wajah yang putih, sehat, bersih dan terawat. Tetapi perawatannya tidak 

hanya memperhatikan jenis kulit yang dapat menimbulkan masalah jerawat, 

kulit kering dan lain-lain. (Indyah Hartami Santi dan Bina Andrani, 2019). 

Luas permukaan pada kulit orang dewasa sekitar 1,6 – 1,8 m2. Hal ini 

membuat kulit jadi organ tubuh yang paling besar dan luas untuk menyelimuti 

tubuh pada manusia. Dapat dibayangkan kalau tidak ada kulit pada 

permukaan tubuh, saat tubuh bergesekan maka otot dan pembuluh darah 

dapat terluka (Kartodimedjo, 2013:79). 

Memasuki usia 30 tahun kulit pada umumnya akan terasa kering dan 

terlihat kusam. Ini disebabkan karena tubuh memproduksi sel kulit mati yang 

baru mulai melambat. Selain itu kulit menjadi kering, muncul kerutan halus di 

area mulut dan area pada mata juga mulai terlihat akibat kolagen (yang dapat 

membuat kulit menjadi kuat) dan elastin (yang membuat kulit menjadi 

elastic) yang produksinya akan menjadi berkurang (Aniatul Hidayah, 

2011:100). 

Upaya-upaya tersebut disebut sebagai perawatan diri. Upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengonsumsi makanan dan minuman yang 

dianggap sehat untuk tubuh, mandi dua kali dalam sehari setiap hari, olahraga 

dengan rutin, menggunakan bahan herbal atau ramuan tradisional yang dapat 

memberikan kesehatan pada tubuh, dan usaha tersebut juga untuk kesehatan 

fisik maupun psikis. Perawatan diri yang dilakukan wanita pun tidak untuk 

kesehatan saja, melainkan juga untuk kecantikan. Untuk menjadi cantik 

berawal manusia ingin terlihat lebih menarik (Ratih Puspa, 2010). 
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Melakukan perawatan kecantikan pada kulit dilakukan sehari-hari dapat 

berupa membersihkan wajah. Membersihkan kulit pada wajah dua kali dalam 

sehari dapat menjadikan kulit tampak bersih dan sehat. Kemudian melakukan 

perawatan berskala secara teratur menggunakan peeling, massage, dan 

masker dapat mengurangi masalah yang terjadi pada kulit wajah dengan 

berbagai macam teknik atau metode yang sesuai dengan kondisi kulit pada 

wajah (Tilaar, 2012:53). 

Penggunaan pada masker wajah sangat bermanfaat untuk melembutkan 

kulit, membuka pori-pori yang tersumbat, dan dapat membersihkan sisa 

kosmetik yang tidak bisa dihilangkan dengan menggunakan pembersih biasa 

(Dechacare, 2011). Pemakaian masker pada wajah yang teratur juga mampu 

membantu mencegah terjadinya penuaan dini dan mengurangi muncul 

terjadinya kriput dan garis-garis halus pada wajah (Aloette, 2011). 

Ada masker yang sedang popular atau banyak dibicarakan di kecantikan 

yaitu masker organik. Masker organik sangat aman dan terhindar dari bahan-

bahan kimia yang dapat merusak kulit pada wajah. Karena terbuat dari bahan-

bahan alami, masker organic ini lebih banyak mengandung nutrisi-nutrisi 

yang baik untuk kulit pada wajah. masker organic terbuat dari tumbuhan dan 

buah-buahan, dan masker organik ini dapat digunakan oleh semua jenis kulit 

pada wajah. Biarpun kalo tidak cocok biasanya efeknya tidak terlalu parah 

untuk kerusakan pada kulit. 

Bengkoang (pachyrhizus erosus) adalah tanaman family leguminosae 

yang pada umumnya untuk memberikan hasil bentuk umbian. Umbian 

bengkoang adalah bahan pangan yang dapat dikonsumsi maupun diolah 

menjadi bentuk lain. Bengkoang terdapat vitamin kandungan vitamin C, 

vitamin B1, protein dan serat kasar yang relative tinggi. Selain isi kandungan 

nutrisi tersebut, bengkoang diketahui juga mengandung bahan anti oksidan. 

Umbi bengkoang juga mengandung senyawa fenolik untuk menghambat 

pembentukan melanin (pigmentasi) akibat sinar ultra violet (UV) matahari 

selain itu mampu untuk menghilangkan bekas jerawat dan pengaruh negative 

kosmetik. Salah satu produk yang dapat diolah dari umbi bengkoang adalah 

masker bengkoang untuk kecantikan pada kulit wajah. (Alfi, 2018). 
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Tanaman bunga mawar merah (Rosadamascena Mill) adalah tanaman 

yang bisa dibudidayakan di Indonesia. Bunga mawar tumbuh di daerah yang 

mempunyai ketinggihan mencapai 700-1000 di atas permukaan laut yang 

sejuk dan juga lembab. Bunga mawar tumbuh di iklim tropis dan sub-tropis. 

Bunga mawar juga banyak dikenal para masyarakat, karena keindahan dan 

aromanya yang harum. Aroma wangi pada bunga mawar disebabkan oleh 

kandungan minyak atsiri, minyak atsiri pada bunga mawar juga mengandung 

senyawa phenyl, ethyl alcohol, geraniol, nerol, dan citronellol. Kandungan 

senyawa itu adalah bahan parfum yang harum. Mawar merah dapat digunakan 

untuk antiseptic, antispasmodic, antiviral dan antibakteri (windi, 2014). 

Bunga mawar adalah tanaman bunga hias yang batangnya berduri. 

Banyak ditanam padataman dan banyak juga dijual di toko bunga untuk 

bunga potong maupun bunga tabur. Bunga ini sangat berharga karena 

keindahan serta aromanya dan juga bermanfaat. Mawar juga hampir bisa 

ditemukan di seluruh Negara, sehingga dijuluki sebagai (queen of flower). 

Bunga mawar yang memiliki habitat bersemak tinggi, memiliki batang bulat, 

berkayu dan berduri, memiliki daun berbentuk lonjong ujung runcing. Bunga 

mawar memiliki kelopak yang berbentuk lonceng, kepala sari berwarna 

kuning, bentuk putik bulat, dan beraroma harum serta berwarna merah. 

(Albertin Dwiyanti, 2018). 

Untuk penelitian kali ini saya mengangkat serta mengelolah masker 

bubuk berbahan dasar bengkoang untuk mencerahkan kulit kusam dan bunga 

mawar merah sebagai penambahan aroma pada masker tanpa mengandung 

bahan kimia yang dapat merusak kulit pada wajah. Bagi kebanyakan para dan 

wanita, kecantikan ialah termasuk hal yang sangat penting, maka tidak heran 

jika begitu banyak produk kecantikan bermunculan, dengan berbagai macam 

kandungan. Dan salah satu kandungan yang cukup diandalkan adalah bahan 

dari tumbuhan dan buah-buahan. 

Cara untuk membudayakan bengkoang dan bunga mawar merah maka 

peneliti mencoba untuk membuat masker bubuk untuk mencerahkan kulit 

wajah. Dan untuk kesempatan pada kali ini maka saya akan mencoba meneliti 
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bagaimana responden para masyarakat tentang adanya masker berbahan dasar 

bengkoang dan bunga mawar merah untuk mengatasi kulit kusam pada wajah. 

B. Batasan Masalah 

Banyak jenis perawatan kulit yang halus dan tampak lebih cerah. 

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan peneliti agar penelitian bisa 

fokus pada tujuan masalah, maka akan dibuat batasan masalah. Penulis 

membatasi masalah: 

Produk perawatan kecantikan kulit berbahan dasar bengkoang dan  bunga 

mawar memiliki manfaat penting untuk kecantikan kulit kusam pada wajah 

serta meliputi aroma, tekstur, dan daya terima masyarakat 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah bunga mawar ini dapat mengubah aroma pada masker 

bengkoang? 

2. Apakah bunga mawar ini dapat mengubah tekstur pada masker 

bengkoang? 

3. Apakah bunga mawar ini dapat mengubah daya terima pada masker 

bengkoang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat disimpulkan tujuan penelitian ini 

yaitu apakah masker berbahan dasar bengkoang dan bunga mawar ini mampu 

diterima dikalangan masyarakat: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh aroma dari masker bengkoang 

berubah dengan penambahan bunga mawar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tekstur dari masker bengkoang 

berubah dengan penambahan bunga mawar. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh daya terima dari masker 

bengkoang berubah dengan penambahan bunga mawar. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat di ambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi Pendidikan 

Akan menambah keilmuan ataupun wawasan dalam kecantikan dan dapat 

menjadi produk yang bisa diperjual belikan dikalangan masyarakat. 

2. Manfaat bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan dan 

mengabdikan diri dalam dunia kecantikan pada masa yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Diharapkan sebagai edukasi kepada masyarakat betapa pentingnya 

kecantikan khususnya pada kulit wajah wanita dan memberikan informasi 

mengenai perawatan kulit yang aman dan nyaman serta menghasilkan kulut 

cerah, halus, dan tampak lebih muda.  


